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ENDAH PANGESTI. 3216500006. Public Socio-Economic Study of Fish 
Cultivation Development at Minapolitan Area in the sub District of Lebaksiu, 
Tegal Regency. (Preceptor : Suyono dan Sutaman). 
 
Minapolitan is part of agropolitan area that consists of two words, are 
mina and politan. In Minapolitan, sub District of Lebaksiu, there are 54 
Production Household Units (RTP) consisting of 10 Hatcheries and 44 
Enlargement Units. The purpose of this study was to find out the socioeconomic 
condition, socioeconomic influence, and the effect of socioeconomic status to the 
sustainability of fish cultivation bussiness in Minapolitan area at the Lebaksiu 
District, Tegal Regency. This research was conducted in November 2019. 
 
The method that used on this researchare descriptive and quantitative 
methods with total sample as 16 respondents. The techniquethat used are 
observation and interview by used the questionnaire about social and economic. 
 
The result shows that the social conditionof community which included 
education were in the moderate category about 2/3 of senior high school (SMA) 
graduate, community's income was classified as moderate income with average 
income as Rp. 1,625,000. Cultivation business activities are included as main and 
side jobs. The highest level of profit is obtained from catfish farming, which is 
followed by the cultivation of pomfret, Gouramy culture and Tilapia culture. In 
general, the socioeconomic conditions of the aquaculture community is quite 
good. So that fish cultivation in Lebaksiu District, Tegal Regency can be said that 
is feasible to be continue. 


































ENDAH PANGESTI. 3216500006. Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat 
Dalam Pengembangan Budidaya Ikan Pada Kawasan Minapolitan Di 
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. (Pembimbing : Suyono Dan 
Sutaman). 
 
Minapolitan merupakan bagian dari kawasan agropolitan yang terdiri dari 
kata mina dan politan. Pada kawasan minapolitan Kecamatan Lebaksiu terdapat 
54 Unit Rumah Tangga Produksi (RTP) yang terdiri dari 10 Unit Pembenihan dan 
44 Unit Pembesaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sosial 
ekonomi, pengaruh sosial ekonomi, dan pengaruh status sosial ekonomi terhadap 
keberlanjutan usaha budidaya ikan pada kawasan minapolitan Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan november 
2019. 
 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriftif dan 
kuantitatif dengan jumlah sample adalah 16 responden. Teknik yang digunakan 
yaitu observasi dan wawancara dengan menggunakan angket kuesioner tentang 
sosial dan ekonomi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial masyarakat yang 
meliputi pendidikan tergolong kategori sedang sekitar 2/3 lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA), pendapatan masyarakat tergolong pendapatan sedang 
dengan rata-rata penghasilan Rp. 1.625.000. Kegiatan usaha budidaya termasuk 
sebagai pekerjaan utama dan sampingan. Tingkat keuntungan yang terbanyak 
diperoleh dari usaha budidaya ikan lele, yang dilanjutkan dengan usaha budidaya 
ikan bawal, budidaya ikan gurame dan budidaya ikan nila Secara garis besar 
kondisi sosial ekonomi masyarakat budidaya merupakan kondisi yang cukup baik. 
Sehingga budidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal dapat dikatakan 
layak untuk dilanjutkan. 
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1.1 Latar Belakang 
 
 
Minapolitan adalah konsep pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan 
 
berbasis kawasan berdasarkan dalam prinsip terintegrasi, prinsip efisiensi, prinsip 
 
berkualitas, serta percepatan. Secara sederhana kawasan minapolitan dapat 
 
diartikan sebagai sebuah kawasan dengan penggerak roda ekonomi kawasan 
 
adalah bidang perikanan (Arif, 2015). Di dalam pengembangan minapolitan, KKP 
 
RI telah menetapkan bahwasanya kawasan-kawasan yang potensial dan prospektif 
 
yang akan menjadi kawasan minapolitan (KEPMEN Kelautan dan Perikanan RI 
 
Nomor KEP. 32/MEN/2010 Tentang Penetapan Kawasan Minapolitan). Sejak 
 
tahun 2009 KKP (Kementrian Kelautan dan Perikanan) sudah menggalakkan 
 
minapolitan dengan konsep pengembangan kawasan perikanan. 
 
 
Pada sektor perikanan lahir sebuah konsep minapolitan, dimana konsep 
 
dasar pengembangan kawasan minapolitan adalah suatu upaya guna menciptakan 
 
pembangunan inter-regional berimbang, terlebih dengan meningkatkan 
 
keterkaitan pembangunan kota sampai desa, yaitu pengembangan kawasan 
 
pedesaan yang sudah terintegrasi di dalam sistem perkotaan secara fungsional dan 
 
spasial (Pertiwi, 2018). Konsep minapolitan melibatkan seluruh komunitas yang 
 
beradadi dalamnya. Tujuan konsep minapolitan adalah mendorong percepatan 
 














meningkatkan kesejahteraan serta taraf hidup masyarakat yang didalamnya 
 
dikembangkan tidak saja on Farm tetapi juga off farm seperti sarana perikanan 
 
dan jasa penunjang lainnya (Darmawan, 2013). 
 
 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah Kabupaten di Propinsi Jawa 
 
Tengah dengan ibu kota Slawi dan terletak 108
057‟6”-109021‟30” Bujur Timur 
 
dan antara 6
050‟41”-7015‟30” Lintang Selatan. Luas wilayah sekitar 87.878.555 
 
Ha yang terdiri dari dataran pantai hingga pegunungan. Keadaan kontur 
 
Kabupaten Tegal di daerah pegunungan mengindikasikan bahwa daerah ini 
 
memiliki sumber mata air bersih seperti dari sungai – sungai yang mengalir di 
 
daerah tersebut. Salah satu daerah yang memiliki potensi perikanan di Kabupaten 
 
Tegal ada di Kawasan Lebaksiu (Bappeda dan Litbang Kab. Tegal 2019). 
 
 
Penerapan kawasan minapolitan di Kecamatan Lebaksiu tercatat ada 54 
 
unit Rumah Tangga Produksi (RTP) yang terdiri dari 10 unit pembenihan dan 44 
 
unit pembesaran. Sedangkan jenis ikan yang dibudidayakan didominasi oleh ikan 
 
lele. Komoditas perikanan air tawar lain yang juga dibudidayakan di Kecamatan 
 
Lebaksiu adalah ikan gurame, ikan bawal dan ikan nila. Ada pun kelembagaan 
 
pelaku utama dan pelaku usaha baru ada 9 kelompok yang tersebar di Desa di 
 
Kecamatan Lebaksiu dengan sebaran kelas kelompok terdiri dari 3 kelompok 
 





Salah satu keberhasilan dari pengembangan kawasan minapolitan dapat 
 
dilihat dari aspek kondisi sosisal dan ekonomi masyarakat sekitar. Untuk itu perlu 
 










Lebaksiu Kabupaten Tegal, guna pengembangan budidaya ikan yang 
 
berkelanjutan pada kawasan minapolitan tersebut. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 
 
 
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat budidaya ikan di Kecamatan 
 
Lebaksiu Kabupaten Tegal ? 
 
 
2. Bagaimana pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap 
 





3. Sejauh mana pengaruh sosial ekonomi masyarakat terhadap keberlanjutan 
 
usaha pada kawasan minapolitan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal ? 
 
 
1.3 Pendekatan Pemecahan Masalah 
 
Kecamatan Lebaksiu merupakan salah satu daerah yang memiliki program 
 
minapolitan. Sejalan dengan program minapolitan tersebut diharapkan dapat 
 
meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang lebih baik. 
 
 
Berdasarkan perkembangan terkini terkait sosial ekonomi masyarakat 
 
Kabupaten Tegal menurut BPS (2018), bahwa penduduk Kecamatan Lebaksiu 
 
sebagian besar bekerja di sektor pertanian. NTP (Nilai Tukar Petani) 
 
menunjukkan bahwa daya beli (kesejahteraan) petani mengalami penurunan, yang 
 















Menurut Wirutomo (2012) faktor sosial ekonomi pada masyarakat 
 
meliputi : tingkat pendidikan, Jenis Pekerjaan, Tingkat Pendapatan, Keadaan, 
 
Rumah Tangga, Tempat Tinggal, Kepemilikan Kekayaang, Jabatan dalam 
 
Organisasi, Aktivitas Ekonomi. Faktor-faktor tersebut juga akan ikut menentukan 
 
keterkaitan kegiatan minapolitan di Kecamatan Lebaksiu Kabuaten Tegal sebagai 
 
mana di sajikan ada gambar 1. 
 
Input Proses Output 
 
Sumber Daya Pengelolaan Analisis : 
 
Manusia Aspek Budidaya yang 1. Keuntungan 







3. Break Event Point 
 











4. Sarana dan 





















: Hubungan Langsung 
 










1.4 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 
 
1. Mengetahui kondisi sosial dan ekonomi masyarakat pada kawasan 
 
minapolitan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
 
2. Mengetahui pengaruh sosial ekonomi terhadap pengembangan kawasan 
 
minapolitan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
 
3. Mengetahui pengaruh status sosial ekonomi terhadap keberlanjutan usaha 
 
pada kawasan minapolitan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
 
1. Secara akademik, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 
 
terhadap dunia akademis dan sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian 
 
yang lebih mendalam. 
 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
 
mengenai pengaruh sosial ekonomi terhadap pengembangan kawasan 
 
minapolitan, sehingga nantinya mampu meningkatkan pengembangan 
 
kawasan minapolitan lebih baik lagi. 
 
1.6 Waktu dan Tempat 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 di Kecamatan 
 























2.1 Kehidupan Sosial Ekonomi 
 
Sosial ekonomi adalah kedudukan suatu posisi seseorang dalam kelompok 
 
masyarakat yang dimana ditentukan oleh jenis aktivitas-aktivitas ekonomi, 
 
pendidikan serta pendapatan (Astrawan, 2014). Dalam pembahasannya, sosial dan 
 
ekonomi sering menjadi objek pembahasan yang berbeda. Kondisi sosial ekonomi 
 
masyarakat adalah suatu usaha bersama dalam suatu masyarakat guna 
 
menanggulangi dan mengurangi kesulitan hidup. Adapun lima parameter yang 
 
dapat digunakan untuk mengukur kondisi sosisal ekonomi masyarakat yaitu 
 




Sosial ekonomi menurut Kurniawan (2015) merupakan kedudukan 
 
manusia atau posisi seseorang yang ditentukan oleh aktivitas ekonomi, 
 
pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal danjabatan dalam 
 
organisasi.Dalam konsep sosiologi manusia sering disebut dengan makhluk sosial 
 
yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa adanya bantuan dari orang 
 
lain, sehingga arti sosial sering diartikan sebagai hal yang berkenaan dengan 
 
masyarakat. Ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu oikos yang berarti keluarga 
 













Kondisi sosial ekonomi meluputi kemampuan sosial ekonomi pedesaan 
 
dalam memenuhi kebutuhan membina keluarga dan membangun pemukiman yang 
 
layak dan sesuai standar. Kemampuan pemenuhan kebutuhan pemukiman 
 
masyarakat dilatar belakangi status sosial keluarga. Status sosial ekonomi yaitu 
 
kedudukan tertentu seseorang terhadap masyarakat lainnya dalam suatu kelompok 
 
atau kelas masyarakat. Syarat menjadi anggota kelas masyarakat ialah 
 
menjalankan beberapa aktivitas ekonomi, bentuk dan jumlah pendidikan resmi, 
 
jumlah penghasilan, bentuk perumahan, dan lain-lain (Niswah, 2015). 
 
2.2 Faktor Yang Menentukan Kondisi Sosial Ekonomi 
 
Menentukan sosial ekonomi seseorang mencakup beberapa faktor 
 
diantaranya yaitu tingkat pendidikan, tingkat pekerjaan, tingkat pendapatan, 
 
kondisi lingkungan dan tempat tinggal, pemilikan kekayaan, serta partisipasi 
 
dalam aktivitas kelompok dari komunitasnya (Poniman, 2015). Sedangkan 
 
menurut Wijianto (2016) faktor yang mempengaruhi keadaan sosial ekonomi 
 
seseorang dalam masyarakat yaitu : 
 
a. Tingkat Pekerjaan 
 
b. Tingkat Pendidikan 
 
c. Tingkat Pendapatan 
 

















Berdasarkan urairan di atas bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat 
 
adalahsuatu posisi atau keadaan sosial ekonomi masyarakat yang dapat dilihat 
 




2.2.1 Tingkat Pendidikan Masyarakat 
 
Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang meliputi 
 
penggunaan prosedur sistematis dan terorganisir, dimana tenaga kerja manajerial 
 
mempelajari suatu pengetahuan konseptual dan teoritis guna sebagai tujuan-tujuan 
 
umum (Dewi, 2016). Pendidikan merupakan suatu proses integral yang terlibat 
 
didalamnya beberapa faktor, diantaranya yaitu tujuan pendidikan, pendidik, 
 
peserta didik, alat pendidikan dan lingkungan (Kompri, 2015). Menurut Lilik 
 
(2017) Kelima faktor tersebut merupakan satu kesatuan dimana tidak dapat 
 
dipisahkan atau berjalan sendiri-sendiri, namun harus berjalan secara teratur atau 
 
berdampingan, komlementer dan berkesinambungan serta memiliki peranan yang 
 
sangat menentukan guna keberhasilan proses pendidikan. 
 
Menurut Ihsan ( 2011) Tingkat pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan 
 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
 
1. Pendidikan Dasar 
 
Pendidikan dasar yaitu pendidikan yang bertujuan memberikan 
 
pengetahuan dan ketrampilan, menumbuhkan sikap dasar yang dibutuhkan di 
 
dalam suatu masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik guna mengikuti 
 
pendidikan tingkat menengah. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
 








Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada suatu jalur pendidikan formal 
 
yang berlandaskan jenjang pendidikan menengah, yang diselenggarakan dalam 
 
satuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk 
 
lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan kelanjutan pendidikan dalam 
 
satuan pendidikan dimana berbentuk Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah 
 
Tsanawiyah, atau bentuk lainnya yang sederajat. 
 
2. Pendidikan Menengah 
 
Pendidikan menengah adalah pendidikan dimana dipersiapkan peserta 
 
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan dalam mengadakan 
 
hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial-budaya dan alam sekitar, serta 
 
mampu mengembangkan kemampuan lebih dalam dunia kerja atau pendidikan 
 
tinggi. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 
 
Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Pendidikan menengah 
 
adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang merupakan lanjutan 
 
pendidikan dasar, berbentuk Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah 
 




3. Pendidikan Tinggi 
 
Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah yang 
 
diselenggarakan guna mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
 
dimana memiliki kemampuan akademik dan profesional serta mampu 
 
menerapkan, mengembangkan, menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
 








2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Pendidikan tinggi 
 
adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal setelah pendidikan 
 
menengah yang berupa program pendidikan diploma, program sarjana, program 
 




2.2.2 Tingkat Pendapatan 
 
Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari pelaksanaan aktivitas 
 
normal dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah yang berbeda-beda 
 
(Martani, 2016). Pendapatan dapat diukur dengan nilai wajar imbalan yang 
 
diterima dan dapat diterima. Jumlah pendapatan yang timbul dari kegiatan 
 
transaksi ditentukan oleh persetujuan antara penjual dengan pembeli (Ikatan 
 
Akuntan Indonesia, 2015). Pendapatan yang diterima oleh penduduk dapat 
 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang ditempuh, dengan pendidikan yang 
 
tinggi mereka akan mampu memperoleh kesempatan lebih luas guna mendapatkan 
 
pekerjaan yang lebih baik dengan disertai pendapatan yang lebih besar. 
 
Sedangkan bagi penduduk berpendidikan rendah akan memperoleh pekerjaan 
 
dengan pendapatan atau hasil yang kecil (Poniman, 2015). 
 
Secara garis besar berdasarkan Artama (2015) pendapaatan digolongkan 
 
menjadi tiga golongan, yaitu : 
 
a. Gaji dan Upah. Sebagai imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 
 
melaksanakan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu 
 










b. Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai total yang berasal dari hasil 
 
produksi dikurangi dengan biaya–biaya yang dibayar dan usaha atau kegiatan 
 
ini merupakan usaha milik sendiri, keluarga dan tenaga kerja yang berasal 
 
dari anggota keluarganya sendiri, nilai sewa milik sendiri dan biaya yang 
 
keluar biasanya tidak diperhitungkan. 
 
c. Pendapatan dari usaha lain. Pendapatan yang didapatkan tanpa mencurahkan 
 
tenaga kerja dan ini merupakan pendapatan sampingan atau usaha sampingan 
 
antara lain yaitu dimana pendapatan dari hasil menyewakan aset yang 
 
dimiliki seperti rumah, ternak, barang berharga dan barang lain, bunga dari 
 
bank, sumbangan dari pihak lain dan pendapatan dari hasil pensiunan. 
 
Golongan pendapatan menurut BSP (Badan Pusat Statistik, 2018) yaitu : 
 
1. Golongan pendapatan tingkat tertinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih 
 
dari Rp.3.500.000,00 per bulan. 
 
2. Golongan pendapatan tingkat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara 
 
Rp.2.500.000,00 s/d Rp.3.500.000,00 per bulan. 
 
3. Golongan pendapatan tingkat sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara 
 
Rp.1.500.000 s/d Rp.2.500.000,00 per bulan. 
 
4. Golongan pendapatan tingkat rendah adalah jika pendapatan rata-rata 
 
dibawah dari Rp.1.500.000,00 per bulan. 
 
2.2.3 Jenis Pekerjaan 
 
Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk 
 
menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan adalah suatu 
 








kehidupan keluarganya. Kerja merupakan penghayatan individu dalam memenuhi 
 
kebutuhan ekonomi dengan melakukan pekerjaan dalam sebuah lingkungan kerja 
 
(Jaenudin, 2018).Bekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu 
 
serta dapat memberikan pengalaman maupun pengetahuan baik secara langsung 
 
maupun tidak langsung. Lingkungan pekerjaan dapat membentuk suatu 
 
pengetahuan karena adanya saling menukar informasi antara teman-teman di 
 
lingkungan kerja (Ayu, 2018). 
 
Faktor pekerjaan juga dapat mempangaruhi pengetahuan sesorang. 
 
Seseorang yang memiliki pekerjaan pengetahuannya akan lebih luas dari pada 
 
seseorang yang tidak memiliki pekerjaan, karena dengan memiliki pekerjaan 
 
seseorang akan dapat banyak mempunyai informasi (Khusniyah, 2011). Menurut 
 































2.2.4 Jumlah Jiwa dalam Rumah Tangga 
 
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan paling utama bagi 
 
anak, dalam kehidupan anak tentunya keluarga merupakan tempat yang sangat 
 
vital. Anak-anak akan memperoleh pengalaman pertamanya dari keluarga. Peran 
 
orang tua sangat penting sebab mereka adalah model bagi anak (Tazkiya, 2019) 
 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) rumah tangga dapat 
 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 
 
a. Rumah Tangga Biasa (Ordinary Household) adalah seorang atau sekelompok 
 
orang yang mendiami sebagian tempat atau seluruh berguna fisik/sensus, dan 
 
tinggal bersama serta makan dari dapur yang sama. 
 
b. Rumah Tangga Khusus (Special Household) adalah orang yang tinggal atau 
 
hidup di asrama, panti asuhan, lembaga permasyarakatan, atau rumah tahanan 
 
yang dimana pengurusan sehari-harinya dikelolah dalam suatu yayasan atau 
 
lembaga serta sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekos) dan 
 
berjumlah 10 orang atau lebih. 
 
Sedangkan menurut BPS (2018) unit rumah tangga terdiri dari individu 
 
atau kelompok yang tinggal dalam satu bangunan tempat tinggal. Berbeda dengan 
 
rumah tangga, keluarga menurut BKKBN (2011) adalah suatu unit terkecil dalam 
 
masyarakat dimana terdiri dari suami, isteri atau suami isteri dan anaknya atau 
 
ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya (Undang-Undang Republik Indonesia 
 
Nomor 52 tahun 2009), sehingga dapat disimpulkan bahwa kemungkinan dalam 
 










2.2.5. Kepemilikan Kekayaan 
 
MenurutKurnianto (2017) pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah 
 
kepemilikan barang berharga atau bernilai tinggi dalam suatu rumah tangga. 
 
Kepemilikan kekayaan atau fasilitas tersebut diantaranya yaitu: 
 
a. Barang-barang berharga 
 
Kepemilikan kekayaan, dimana barang tersebut bernilai ekonomis dalam 
 
berbagai bentuk dan ukuran seperti perhiasan, televisi, mesin cuci dan lain-lain 
 
yang menunjukkan adanya pelapisan dalam suatu masyarakat. 
 
b. Jenis-jenis kendaraan pribadi 
 
Kendaraan pribadi yang dapat digunakan sebagai salah satu alat ukur 
 
tinggi rendahnya tingkat sosial ekonomi keluarga. Misalnya, orang yang memiliki 
 
kendaraan berroda empat akan merasa lebih tinggi tingkat taraf ekonominya dari 
 
pada orang yang hanya memiliki kendaraan roda dua.. 
 
2.3 Budidaya Ikan Air Tawar 
 
Perikanan budidaya, terkhusus budidaya ikan air tawar berkembang 
 
secara eksponsial dalam produksinya. Harga ikan air tawar yang relatif ter- 
 
jangkau bagi masyarakat dipacu untuk terus berproduksi dan diharapkan 
 
mampu menggantikan peran dari hasil tangkapan, dari sisi produksi perikanan 
 
budidaya mencapai 6,98 juta ton pada tahun 2011, dari total hasil produksi 
 
budidaya , jumlah hasil budidaya ikan dalam kolam air tawar menyumbang angka 
 
1,1 juta ton. Sisanya adalah hasil produksi budidaya tambak air payau, budidaya 
 
air laut, budidaya keramba dan budidaya jaring apung. Kenaikan produksi 
 








dalam negeri mampu menyerap hasil produksi budidaya air tawar sampai 70 
 
persen lebih. (KKP, 2015).Usaha perikanan budidaya air tawar pada kolam 
 
terdapat banyak dalam masyarakat kita khususnya di daerah-daerah yang jauh dari 
 
laut, usaha ini dilakukan sebagai usaha sampingan maupun utama yang dapat 
 
diusahakan dipekarangan rumah atau lahan-lahan yang kosong. Tempat 
 
memelihara ikan ini dinamakan masyarakatt bermacam-macam diantaranya 
 
dinamakan tambak, siwakan, kolam, keramba dan lain – lain (Bangkit, 2016). 
 
Produksi budidaya ikan air tawar dalam kolam didominasi oleh ikan mas, lele, 
 
patin, nila dan gurame (KKP, 2015). 
 
2.4 Kawasan Minapolitan 
 
Kawasan Minapolitan tersebar di seluruh Negara Kesatuan Republik 
 
Indonesia, yang merupakan program unggulan Kementerian Kelautan dan 
 
Perikanan. Menindaklanjuti Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
 
Indonesia No.PER.12/MEN/2010 tentang Minapolitan maka ditetapkan 
 
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 
 
KEP.32/MEN/2010 tentang Penetapan Kawasan Minapolitan. Terdapat 197 
 
Kabupaten/Kota yang ditetapkan sebagai daerah pengembangan kawasan 
 
Minapolitan. Salah satunya adalah Kecamatan Lebaksiu. 
 
a. Penetapan Kawasan Minapolitan 
 
Penetapan kawasan minapolitan Kabupaten Tegal meliputi beberapa 
 
kecamatan salah satunya yaitu kecamatan Lebakiu yang terdiri dari 12 desa yaitu 
 
meliuti desa/kelurahan Dukuhlo, Kambangan, Kesuben, Lebaksiu Kidul, Timbang 
 








Tegalandong. Desa /kelurahan tersebut yang semuanya berbasis pada perikanan 
 
budidaya (Slamet, 2018). 
 
b. Potensi Wilayah Kecamatan Lebaksiu 
 
Berdasarkan pendataan Potensi Desa di Kecamatan Lebaksiu tercatat ada 
 
54 unit Rumah Tangga Produksi (RTP) yang terdiri dari 10 unit pembenihan dan 
 
44 unit pembesaran. Sedangkan untuk jenis ikan yang dibudidayakan didominasi 
 
oleh ikan lele. Komoditas perikanan air tawar lain yang juga dibudidayakan di 
 
Kecamatan Lebaksiu adalah ikan gurame, ikan bawal dan ikan nila.Ada pun 
 
kelembagaan pelaku utama dan pelaku usaha baru ada 9 kelompok yang tersebar 
 
di Desa di Kecamatan Lebaksiu dengan sebaran kelas kelompok terdiri dari 3 
 
kelompok kelas madya dan 6 kelompok kelas pemula (Slamet, 2018). 
 
2.5 Implementasi Kebijakan Pengembangan Kawasan Minapolitan 
 
Prinsip dasar implementasi kebijakan yang efektif (Agung, 2015) yaitu: 
 
1. Ketepatan kebijakan 
 
Ketepatan kebijakan adalah hal-hal mengenai kesesuaian kebijakan yang 
 
dirumuskan dalam karakter masalah yang akan dipecahkan. Kemudian sampai 
 
sejauh mana kebijakan yang ada untuk memecahkan masalah yang akan 
 
dipecahkan. Pelaksanaan kebijakan merupakan kegiatan terencana yang dilakukan 
 
secara bersungguh-sungguh yang berdasarkan acuan norma tertentu yang 
 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu (Haerul, 2016). 
 
2. Ketepatan pelaksana 
 
Ketepatan pelaksana akan berkaitan dengan berapakah dan siapa sajakah 
 








program serta melibatkan pihak swasta dan masyarakat. Pelaksanaan kebijakan 
 
yangdilaksanakan secara tepat sasaran dan berdaya guna akan mampu 
 
memecahkan suatupermasalahan secara baik, semakin kompleks permasalahan 
 
kebijakan dan semakin mendalamanalisis yang digunakan, semakin diperlukan 
 
teori dan modal yang mampu menjelaskan ketepatanpelaksanaan kebijakan 
 
tersebut (Rohman, 2016). 
 
3. Ketepatan target 
 
Ketepatan target akan berkaitan dengan kebijakan yang akan dilaksanakan. 
 
Dalam hal ini yang terlibat di dalamnya adalah lingkungan sekitar lokasi yang 
 
akan menjadi target kebijakan serta masyarakat yang berada di lokasi tersebut. 
 
Pelaksanaan kebijakan berlangsung dengan baik apabila pelaksanaan kebijakan 
 
dilakukansecara konsisten dengan berpegang teguh pada prosedur dan norma yang 
 
berlaku (Mutiasari, 2016). 
 
4. Ketepatan lingkungan kebijakan 
 
Terdapat dua lingkungan yang dikatakan sangat mampu menentukan 
 
keberhasilan suatu kebijakan maupun program, yang pertama yaitu lingkungan 
 
kebijakan, yaitu dimana interaksi lembaga perumus dan pelaksana kebijakan 
 
dengan lembaga lain yang terkait. Variabel yang mempengaruhi keberhasilan 
 
dalam pelaksanaan kebijakan publik Menurut Ramdhani (2017) yaitu: 
 
karakteristik dari suatu masalah (tractability of the problems),karakteristik 
 
kebijakan/ Undang-Undang (ability of statute to structure implementation), dan 
 










5. Ketepatan proses 
 
Ketepatan proses secara garis besar mampu melihat bagaimana para 
 
pelaksana kebijakan yang dalam menjalankan suatu programnya maupun 
 
kebijakan akan dilihat dari apakah mereka dapat memahami, menerima, dan telah 
 
siap untuk menjadi bagian-bagian dari kebijakan, bagi masyarakat target 
 
kebijakan dan siap menjadi pelaksana kebijakan bagi pemerintah.Dalam 
 
implementasi kebijakan dapat dipengaruhi oleh lima variabel yang saling 
 
berhungan satu sama lain, yaitu: 
 
1. Tujuan Kebijakan 
 
2. Sumber daya 
 




5. Struktur Birokrasi 
 
Kebijakan public didefinisikan sebagai suatu rangkaian rencana program, 
 
aktivitas, aksi, keputusan, sikap, dalam bertindak maupun tidak bertindak yang 
 
akan dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai tahapan dalam penyelesaian masalah 
 
yang akan dihadapi (Ramdhani, 2017). Sedangkan menurut Winarno (2012) 
 
makna dari pelaksanaan kebijakan publik merupakan hubungan yang 
 
memungkinkan dalam pencapaian tujuan-tujuan atau sasaran sebagai hasil akhir 
 
dari kegiatan yang akan dilakukan pemerintah. Kekurangan atau kesalahan dalam 
 
kebijakan publik akan diketahui setelah kebijakan publik tersebut sudah 
 










dampak yang telah ditimbulkan sebagai hasil evaluasi atas terlaksananya suatu 
 
kebijakan (Rohman, 2016). 
 
2.6 Analisis Ekonomi 
 
Suatu usaha dapat dikatakan layak apabila jenis usaha ysng dilakukan 
 
sudah mampu memberikan laba usaha yang memadai terhadap pihak investor atau 
 
pemilik usaha yang menjalankan usahanya (Purwana, 2016). Menurut Sajidil 
 
(2019) analisis ekonomi atau analisis finansial adalah aspek analisis yang 
 
bertujuan untuk menilai kelayakan suatu usaha apakah layak dijalankan atau tidak 
 
dijalankan dengan melihat beberapa indikator, yaitu : 
 
1. Analisis Keuntungan 
 
Menurut Wiharso (2016) Analisis keuangan atau analisa laporan laba rugi 
 
adalah suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang 
 
diperoleh dalam suatu perusahaan selama periode tertentu. 
 
Dengan kriteria usaha : 
 
a. Penerimaan Total > Biaya Total = Usaha menguntungkan 
 
b. Penerimaan Total < Biaya Total = Usaha mengalami kerugian 
 




2. Break Event Point 
 
Biaya tetap dan biaya variabel dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
 
Break Event Point(BEP), dimana suatu usaha tidak mengalami kerugian tapi tidak 
 










3. Analisis Internal Rate of Return (IRR) 
 
Internal Rate of Return adalah suatu tingkatan discount rate yang akan 
 
menghasilkan net present value sama dengan 0 (nol), dengan demikian apabila 
 
hasil dari perhitungan IRR lebih dari Sosial Opportunity Cost of Capital (SOCC) 
 
dikatakan proyek atau usaha tersebut feasible (layak), bila sama dengan SOCC 
 
berarti pulang pokok dan apabila dibawah SOCC proyek tersebut dinyatakan tidak 
 
layak atau feasible (Hardono, 2017). 
 
4. Pay Back Period (PP) 
 
Pay Back Period adalah jangka waktu usaha tertentu yang menunjukkan 
 
terjadinya arus penerimaan kumulatif sama dengan jumlah investasi yang dalam 
 
bentuk present velue (Purwana, 2016). 
 




a. Usaha dikategorikan sebagai usaha yang layak apa bila PP modal lebih 
 
pendek dari umur investasi usaha. 
 
b. Usaha dikategorikan sebagai usaha tidak layak apabila PP modal lebih 
 
panjang dari pada umur investasi usaha. 
 
5. Net Present Value (NPV) 
 
Konsep Net Present Valuedibangun dengan asumsi bahwa varian nilai 
 
sekarang dari manfaat dan biaya yang akan datang adalah nol (Basher, 2018). 
 
Profitability Index merupakan salah satu cara yang digunakan dalam menarik 
 










Menurut Sajidil (2019) kriteria keputusan untuk mengetahui kelayakan 
 
usaha dengan menggunakan metode NPV adalah sebagai berikut: 
 
a. NPV > 0, Usaha layak diterima (menguntungkan) 
 




























































3.1 Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
 
metode deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010) Metode Penelitian 
 
diartikan sebagai cara ilmiah dalam mendapatkan data dengan tujuan dan 
 
kegunaan tertentu. Metode ini merupakan suatu upaya dalam mengumpulkan data 
 
historis dan mengamati secara langsung mengenai aspek-aspek tertentu yang akan 
 
berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti oleh penulis sehingga akan 
 
memperoleh data-data yang mampu mendukung penyusunan laporan penelitian. 
 
Data-data yang diperoleh tersebut kemudian akan diproses dan dianalisis secara 
 
lebih lanjut dengan dasar teori yang relevan sehingga diperoleh gambaran- 
 




3.1.1 Objek Penelitian 
 
Objek penelitian ini merupakan kajian aspek sosial ekonomi dalam 
 
pengembangan budidaya ikan pada kawasan minapolitan di Kecamatan Lebaksiu 
 
Kabupaten Tegal, dan subjek penelitian yang diteliti adalah pembudidaya ikan 
 

















3.1.2 Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini pada dasarnya melakukan pengukuran terhadap keadaan 
 
sosial dan kedaan ekonomi, maka dalam penelitian ini harus ada alat yang tepat. 
 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
 
a. Instrumen yang digunakan adalah dengan menggunakan observasi, 
 
wawancara, dan kuesioner. 
 
b. Indikator –Indikator untuk kedua variabel kemudian dijabarkan dan ditulis 
 
menjadi sejumlah pernyataan sehingga dapat diperoleh data kualitatif. 
 




3.2.1 Penentuan Jumlah Responden 
 
Penentuan jumlah sample yang dijadikan responden dalam penelitian di 
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n = Banyaknya sampel yang diambil 
 
N = Jumlah anggota dalam populasi 
 
Z² = Normal Variabel (1,96)² 
 
P = Prosentase Variance (0,05) 
 
d² = Kesalahan maksinmal yang dapat diterima (0,1)² 
 
3.2.2 Jumlah Responden 
 
Jumlah sample dalam penelitian ini menggunakan data pembudidaya 
 
dengan jumlah 16 resonden dari total jumlah pembudidaya 90 orang. Data sample 
 
pembudidaya terdapat pada Lampiran 1. Adapun 16 resonden tersebut terdiri dari 
 
desa Kambangan, Kesuben, Dukuhlo, Timbangreja, Lebaksiu Kidul,Tegalandong, 
 
dan Jatimulya . 
 
 
3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 
 
Data yang diambil dalam penelitian adalah data primer (secara lamgsumg) 
 
dan data sekunder (tertulis). Pengambilan data primer dilakukan melalui observasi 
 
data di pelaku bududaya ikan sebagai responden. Data sekunder yang dibutuhkan 
 
dalam penelitian ini diperoleh dari instansi terkait, seperti kantor Dinas Perikanan 
 
dan Kelautan Kabupaten Tegal, dan Penyuluh Perikanan yang bertugas di 
 
wiliayah Kabupaten Tegal. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar 
 
kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya. Metode pengambilan data yang 
 


















Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung untuk 
 
mengumpulkan data mengenai aspek sosial ekonomis yang berperan penting 
 




Informasi yang didapatkan berasal dari wawancara langsung menggunakan 
 
kuisioner kepada 16 responden budidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 
 
Tegal. Pertanyaan menggunakan kuisioner meliputi aspek sosial dan aspek 
 
ekonomis usaha budidaya ikan. Menggunakan metode Participatory Rural 
 






Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar meliputi sarana dan 
 
prasarana budidaya, hasil produksi budidaya, kegiatan budidaya, responden yang 
 
diwawancarai dan keadaan lokasi penelitian. 
 
3.2.4 Parameter yang diukur 
 
 
- Laba Rugi (Keuntungan) 
 
Keuntungan bertujuan untuk mengetahui besarnya keuntungan yang 
 
diperoleh dari suatu kegiatan dalam usaha budidaya ikan dengan menggunakan 
 























µ = keuntungan 
 
TR = total revenue (penerimaan total) 
 
TC = total cost (biaya total) 
 
- Pay Back Period (PP) 
 
Pay Back Period adalah lama waktu tertentu yang menunjukkan terjadinya 
 
arus penerimaan keseluruhan sama dengan jumlah modal awal dalam bentuk 
 








Semakin Kecil periode waktu pengembaliannya, semakin cepat proses 
 
pengembalian modal awal (investasi) (Purwana, 2016). 
 
- Net Present Value (NPV) 
 
Analisis ini digunakan untuk menilai manfaat investasi, yaitu berapa nilai 
 
sekarang (present value) dari manfaat bersih usaha yang dapat dinyatakan layak 
 
untuk dilanjutkan apabila NPV>0, sedangkan apabila NPV<0, maka investasi 
 
dinyatakan tidak menguntungan dan usaha tersebut tidak layak untuk diteruskan. 
 
Pada keadaan nilai NPV = 0 maka dapat diartikan pada usaha tersebut hanya balik 
 
modal atau tidak mendapat keuntungan dan juga tidak mengalami kerugian. 
 






















CFt : Aliran kas per tahun pada periode t 
 
Ct : Investasi Awal pada tahun ke-0 
 
T : Umur teknik proyek 
 
I : suku bunga yang berlaku 
 
 
- IRR (Internal Rate of Return) 
 
Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat perhitungan pengembalian 
 
yang mengakibatkan NPV proyek itu sama dengan nol. Ini merupakan suatu 
 
pengembalian persentase usaha berdasarkan pada arus suku nbunga yang 
 
diperkirakan (Al Bayyinah, 2014). 
 












: adalah discount rate menghasilkan 
 














- Break Event Point (BEP) 
 
 
Break Event Point adalah angka pulang pokok dimana total revenue = 
 
total cost (biaya). Dilihat dari waktu pelaksanaan sebuah usaha, terjadinya titik 
 
pengembalian pokok atau TR=TC tergantung pada lama waktu arus penerimaan 
 
sebuah proyek yang dapat menutupi semua biaya operasi dan pemeliharaan 
 
beserta biaya modal (investasi) lainnya. 
 









3.3 Analisis Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deksriptif 
 
(penjabaran), dan analisis kelayakan suatu usaha. Analisis deskriptif adalah 
 
analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan 
 




































4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
 
Kecamatan Lebaksiu merupakan salah satu Kecamatan yang dilewati 
 
sungai Kaligung. Ini merupakan kelebihan bagi suatu daerah kawasan minapolitan 
 
karena lokasi tersebut berdekatan dengan sumber air. Luas wilayah Kecamatan 
 
Lebaksiu adalah 4.095,836 hektar. Desa Lebaksiu Kidul merupakan desa dengan 
 
wilayah paling luas yaitu mencapai 434,394 hektar sedangkan yang paling kecil 
 
wilayahnya adalah desa Pendawa hanya 139,773 hektar. Penggunaan lahan di 
 
dominasi areal sawah sebesar 67,78 %. Luas kecamatan Lebaksiu adalah 4.096 Ha 
 
terdiri dari 66,41 % merupakan lahan sawah yaitu seluas 2.719 Ha, sementara 
 
bukan lahan sawah seluas 1.377 Ha atau sekitar 33,59 %. Dari Luas lahan sawah 
 
tersebut 2.681 Ha di antaranya merupakan lahan sawah beririgasi pengairan teknis 
 
dan 37 Ha tadah hujan. Salah satu penggunaan lahan bukan sawah adalah untuk 
 
proses budidaya mencapai 3.830 m2. Luas Penggunaan lahan diwilayah 
 

















































Sumber: Kecamatan Lebaksiu dalam Angka 2018 
 
Berdasarkan data potensi di kecamatan Lebaksiu 2019, jumlah 
 
pembudidaya ikan yang ada mencapai 9 kelompok dengan jumlah anggota pada 
 
kelompok 90 orang. Pembudidaya ikan tersebut tersebar di beberapa desa di 
 
Kecamatan Lebaksiu Tegal yaitu Desa Timbangreja, Lebaksiu Kidul, Dukuhlo, 
 
Jatimulya, Lebakgowah, Kesuben, Balaradin, Kambangan, dan Tegalandong 
 
(Potensi Desa di Kecamatan Lebaksiu Tegal, 2018). 
 
4.2 Tujuan Dibentuknya Desa Minapolitan 
 
Minapolitan merupakan bagian dari kawasan agropolitan yang terdiri dari 
 
kata mina dan politan (polis). Mina artinya ikan dan Politan adalah kota, 
 
Minapolitan dapat diartikan sebagai suatu perikanan atau kegiatan bidang 
 











minapolitan merupakan kota perikanan berkembang melalui sistem dan usaha 
 
kegiatan perikanan yang mampu mendorong kegiatan kemajuan ekonomi daerah 
 
sekitarnya (Diana, 2018). 
 
Pengembangan Kawasan Minapolitan sebagaimana dimaksudkan pada 
 
dictum pertama dilaksanakan secara bertahap dari tahun 2010 sampai pada tahun 
 
2014. Pelaksanaan Minapolitan harus dilakukan dengan menyesuaikan tujuannya, 
 
yaitu peningkatan produksi perikanan, produktivitas dan kualitas hasil untuk 
 
mensejahterakan rakyat dan kemajuan ekonomi daerah. Dalam hal ini di perlukan 
 
cara berfikir dan orientasi pengembangan dari daratan laut dengan gerakan yang 
 
mendasar sesuai nilai-nilai revolusi biru. Pengembangan kawasan minapolitan 
 
diharapkan dapat untuk mempercepat pembangunan desa dan migrasi desa ke kota 
 
dapat perhitungkan. Dukungan dari pihak pemerintah diperlukan untuk 
 
melindungi dan menjaga kawasan minapolitan tersebut supaya tidak terjadi 
 
pergantian kepemilikan lahan dari pelaku minapolitan kepada pihak investor yang 
 
tidak menjalankan proses usaha dibidang perikanan sehinga tidak dapat 
 
dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Tujuan akhir dari pengembangan kawasan 
 
Minapolitan tentunya untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat pembudidaya 
 
khususnya pada daerah Kecamtan Lebaksiu dengan parameter peningkatan 
 
pendapatan (Adhinda, 2017). 
 
4.3 Budidaya Ikan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal 
 
Berdasarkan pendataan Desa di Kecamatan Lebaksiu tercatat ada 54 unit 
 
Rumah Tangga Produksi (RTP) yang terdiri dari 10 unit pembenihan dan 44 unit 
 











tawar lain yang juga dibudidayakan di Kecamatan Lebaksiu adalah ikan gurame, 
 
ikan bawal dan ikan nila. Secara kelembagaan pelaku usaha utama dan pelaku 
 
usaha terdiri dari 9 kelompok yang tersebar di beberapa Desa di Kecamatan 
 
Lebaksiu dengan sebaran 3 kelompok kelas madya dan 6 kelompok kelas pemula. 
 
Tabel 2. Banyaknya Rumah Tangga Produksi Perikanan Unit Pembesaran di 
















1 Balaradin Solahudin Lele 30 4 
2 Dukuhlo Basini Gurame 40 2 
3 Dukuhlo H. Teguh Lele 200 30 
4 Dukuhlo Riyanto Gurame 250 5 
5 Dukuhlo Rosidi Lele 60 10 
6 Jatimulya Waluyo Lele 80 8 













9 Kambangan Saeful Amir Lele 50 2 
10 Kesuben H. Faizin Lele 120 4 
11 Kesuben Sugianto Lele 50 5 
12 Kesuben Wahid Lele 60 5 
13 Lebakgowa Sri Rokhatin Gurame 200 2 
14 Lebakgowa Sugeng P. J. Gurame 200 2 
15 Lebaksiu Kidul Akhrodin Nila 80 4 
16 Lebaksiu Kidul Bagja Lele 200 4 
17 Lebaksiu Kidul Tarwin Lele 20 2 
18 Lebaksiu Lor H. Susalit Nila 40 4 
19 Pendawa Suwiryo Lele 20 2 
20 Tegalandong Dede Haryanto Lele 70 7 
21 Tegalandong LP Tegalandong Lele 40 4 
22 Timbangreja Affan Muzakki Gurame 60 2 
23 Timbangreja Ali Fatkhi Nila 80 4 
24 Timbangreja Bambang Gurame 400 8 
25 Timbangreja Chalimi Nila 250 3 

















27 Timbangreja Iwan Cholil Nila 20 1 
28 Timbangreja Jahro Bawal 20 1 
29 Timbangreja Jamjuri Gurame 40 1 
30 Timbangreja Jolekha Bawal 20 1 
31 Timbangreja Khamim Gurame 50 1 
32 Timbangreja Mahmudi Nila 20 1 
33 Timbangreja Mahmuludin Nila 20 1 
34 Timbangreja Masruri Bawal 20 1 
35 Timbangreja Nurchayati Bawal 20 1 
36 Timbangreja Rosikin Lele 20 2 
37 Timbangreja Samsudin Lele 20 2 
38 Timbangreja Sarbun Lele 60 2 
39 Timbangreja Slamet Riyadi Nila 50 5 
40 Timbangreja Sodikin Lele 20 2 
41 Timbangreja Sohib Suroso Nila 20 2 
42 Timbangreja Subur Nila 80 4 
43 Yamansari Ajiyanto Gurame 300 3 
44 Yamansari Sarito Gurame 40 2 





































Sumber: Potensi Desa di Kecamatan Lebaksiu 2018. 
 
4.3.1 Produksi Budidaya Ikan 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden diperoleh data persiapan 
 
untuk menjalankan usaha budidaya, meliputi : penyediaan biaya operasional, 
 
penyediaan kebutuhan dana untuk investasi, penyediaan lahan, penyediaan alat 
 
dan bahan budidaya, memperhitungkan produksi dan pendapatan. 
 
Produksi yang telah diperhitungkan sebelum melakukan budidaya tidak 
 
sesuai dengan produksi dari praktek budidaya. Hal ini dikarenakan oleh beberapa 
 
faktor, antara lain naiknya harga benih ikan, kenaikan harga pakan, serta turunnya 
 











Lebaksiu fluktuatif dalam tiap tahunnya. Hal ini dikarenakan banyak 
 
pembudidaya yang tidak konsekuen dalam menjalankan usaha budidayanya 
 
khususnya dalam hal pengadaan modal. Pembudidaya melakukan usaha 
 
budidayanya melakukan 3 kali siklus dalam satu tahun. Data hasil produksi 
 
budidaya pembesaran ikan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal pada tahun 
 
2018 berjumlah 19.900 Kg dari 44 pembudidaya, namun hingga tahun 2019 jumlah 
 
produksi pembudidaya yang masih aktif produksi 19 pembudidaya, sedangkan 25 
 
pembudidaya masih belum berproduksi. Secara lebih rinci jumlah pembudidaya yang 
 
masih aktif dapat tersaji pada Lampiran 2. 
 
4.3.2 Sarana dan Prasarana Budidaya Ikan 
 
Sarana budidaya pada pembesaran ikan dapat dikelompokkan menjadi 
 
dua, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan daratan, dan sesuatu yang berbasis 
 
air. Kelompok pertama terdiri dari kelompok kolam air tenang, kelompok kolam 
 
air deras, kolam/tambak, bak, akuarium dan tangki. Sedangkan kelompok ke dua 
 
terdiri dari kelompok jaring apung, kelompok jaring tancap,kelompok karamba, 
 
dan kombongan. Keberhasilan suatu budidaya sangat didukung dengan 
 
ketersediaanya sarana produksi yang memadai. Sebelum memulai kegiatan 
 
budidaya perlu mengetahui sarana apa yang dibutuhkan. Sarana produksi yang 
 
baik dan tepat akan menentukan keberhasilan budidaya yang dijalankan. Sarana 
 




Benih Ikan merupakan ikan kecil yang baru menetas sampai mencapai 
 
ukuran panjang tubuh sekitar 5-6 cm. Benih berkualitas baik merupakan salah satu 
 









menimbulkan usaha pemeliharaan yang tidak ekonomis, karena penggunan pakan 
 
yang tidak efisen, pertumbuhan yang lambat, tidak seragam, mudah terserang 
 
penyakit, dan akhirnya produksi budidaya sangat rendah. Benih unggul dapat 
 
dilihat dari pertumbuhan yang cepat, tingkat keseragaman yang tinggi, 
 




Dalam pengadaan benih dapat dilakukan dengan dua cara yaitu benih dari 
 
alam, dan dari pembenihan (hatchery). Benih ikan dari hasil kegiatan pembenihan 
 
di tempat pembenihan (hatchery), relatif lebih baik, karena diperoleh melalui 
 
tahapan pembenihan yang selektif seperti pemilihan induk berkualitas baik, 
 
pemijahan induk, pemeliharaan larva dan benih ikan, kemudian pendederan benih, 
 
dan panen benih. Dari hasil panen diperoleh benih yang sudah dilakukan 
 




Benih yang digunakan pembudidaya di Kecamatan Lebaksiu umumnya 
 
menggunakan benih jenis lele mutiara dan sangkuriang. Adapun pembudidaya 
 
nila menggunakan jenis nila merah, pembudidaya bawal menggunakan benih ikan 
 
bawal air tawar, dan untuk pembudidaya ikan gurame menggunakan jenis ikan 
 
gurame soang. Untuk ketersediaan benih pembudidaya di Kecamatan Lebaksiu 
 
tidak mengalami kesulitan karena tersedia stok benih yang banyak, pembudidaya 
 
mengambil benih dari tetangga desa sendiri. Data produksi budidaya pembenihan 
 















Pertumbuhan ikan budidaya dipengaruhi oleh kandungan energi dari pakan 
 
yang dikonsumsi. Pakan yang di cerna akan menghasilkan pasokan energi dari 
 
pakan yang dapat digunakan untuk metabolisme tubuh dan sisanya akan 
 
digunakan untuk pertumbuhan. Pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan energi 
 
bebas setelah energi yang tersedia digunakan untuk pemeliharaan tubuh ikan, 
 
metabolisme basal, dan aktivitas pergerakan (Nisrinah, et al 2013). 
 
Pakan yang digunakan pembudidaya di Kecamatan Lebaksiu berupa pakan 
 
pelet yang diperoleh dari toko pakan terdekat. Harga pelet mencapai Rp. 270.000 
 
per karungnya dengan merk Hi-Pro-Vite 781. Pelet yang digunakan berbeda tiap 
 
ukurannya sesuai dengan bukaan mulut siikan. Adapun tambahan pakan selain 
 
pelet, pembudidaya ikan lele di Kecamatan Lebaksiu biasa menggunakan usus 
 
ayam yang dicincang serta ayam-ayam mati yang sudah dibakar atau direbus 
 
sebelumnya. Jadwal pemberian pakan budidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu 
 










































1 H.Faidzin Lele Terjadwal 2x1 Hari Ayam Tiren 
2 Sunaryo Lele Terjadwal 2x1 Hari Usus 
3 Sugianto Lele Tidak Terjadwal Usus 
4 Suratno Lele Tidak Terjadwal Usus+ Keong Sawah 
5 Sarbun Lele Terjadwal 2x1 Hari Usus 
6 Riyanto Lele Lele Terjadwal 2x1 Hari Usus 
7 Riyanto Gurame Gurame Terjadwal 2x1 Hari Daun Sente 
8 Mahmudi Lele Tidak Terjadwal - 
9 Sodikin Lele Tidak Terjadwal - 
10 Slamet Riyanto Lele Tidak Terjadwal - 
11 M.Paing Bawal Bawal Terjadwal 2x1 Hari - 
12 Chalimi Nila Nila Terjadwal 2x1 Hari Daun Sente 
13 Dede Haryanto Lele Terjadwal 2x1 Hari - 
14 M. Jamin Lele Tidak Terjadwal Usus 
15 Hadi Supono Lele Terjadwal 2x1 Hari Usus 





Air yang digunakan dalam budidaya mempunyai peranan penting. Air 
 
sebagai media budidaya harus memenuhi persyaratan tertentu agar ikan dapat 
 
berkembang dengan baik. Air yang memenuhi kriteria yang baik untuk 
 
pertumbuhan/budidaya hewan dan tumbuhan tingkat rendah yaitu adanya 
 
plankton sebagai indikator paling mudah bahwa air tersebut bisa digunakan untuk 
 
budidaya ikan. Kualitas air dapat diukur dari: pH, suhu, salinitas, dan kecerahan. 
 
Menurut Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan Kabupaten Tegal, 
 
Kualitas perairan sangat mendukung dalam pengembangan budidaya perikanan air 
 
tawar di kecamatan Lebaksiu. Dari hasil laporan akhir Peta Potensi Dan Kondisi 
 










Kabupaten Tegal menunjukkan bahwa kondisi perairan di Kecamatan Lebaksiu 
 
adalah seperti ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
























Sta 1 = Sungai Kaligung; Sta 2 = Kolam ikan 1 (Ds. Lebak siu Kidul) ; Sta 3 = 
Kolam ikan 2 (Ds Timbangreja); Sta 4 = Kolam ikan 3 (Ds. Yamansari); Sta 5 = 
Kolam ikan 4 (Ds Timbangreja); Sta 6 = Kolam ikan 5 (Ds. Lebaksiu Kidul) 
 Kolam Ikan Lele Terpal 
 NAB :Nilai Ambang Batas 
 
Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan di beberapa lokasi 
 
kolam di Kecamatan Lebaksiu (Tabel 7) menunjukkan bahwa secara umum 
 
kualitas air tersebut masih layak untuk budidaya ikan, karena masih berada dalam 
 
kisaran Nilai Ambang Batas (NAB) untuk biota budidaya perikanan. Hanya ada 
 
beberapa parameter di beberapa stasiun yang nilainya telah melampaui nilai baku 
 
mutu air untuk perikanan. Parameter yang nilainya melebihi NAB antara lain 
 











parameter yang bersifat menaik (Ascending), artinya keadaan lingkungan justru 
 
semakin baik, ketika nilainya semakin tinggi melebihi nilai ambang batas. 
 
 
6. Obat obatan 
 
Kegiatan budidaya ikan dapat mengalami kendala, salah satunya adalah 
 
serangan dari hama dan penyakit yang bisa menggangu pertumbuhan dan 
 
perkembangan ikan. Obat-obatan yang diberikan dapat mencegah dan 
 
menanggulangi hama dan penyakit. Obat yang diberikan bisa berupa jenis alami 
 
dan buatan. Obat alami yang biasa digunakan pembudidaya ikan di Kecamatan 
 
Lebaksiu Kabupaten Tegal berasal dari ekstrak tumbuhan seperti daun papaya, 
 
buah mengkudu serta garam. Sedangkan tambahan vitamin ikan yang digunakan 
 
berupa cairan boster yang dicamur Probiotik E4. Obat buatan berasal dari zat 
 
kimia yang harus larut dalam air dan tidak mempunyai pengaruh yang sangat 
 
besar terhadap kualitas air kolam. Artinya bahan-bahan kimia tersebut hanya 
 




Kolam yang digunakan pembudidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu 
 
beragam ada yang berupa kolam terpal dengan sanggahan bambu, kolam bundar, 
 






















Tabel 5. Kontruksi Kolam Budidaya Ikan Di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 
Tegal . 
 









Kolam Beton Dan 
Kolam Bundar 
2 Sunaryo 4 50 Kolam Beton 
3 Sugianto 3 50 Kolam Beton 
4 Suratno 4 50 Kolam Terpal 
5 Sarbun 2 60 Kolam Beton 
6 Riyanto Lele 2 200 Kolam Tanah 
7 Riyanto Gurame 1 250 Kolam Tanah 
8 Mahmudi 3 20 Kolam Terpal 
9 Sodikin 4 20 Kolam Terpal 
10 Slamet Riyanto 5 50 Kolam Terpal 
11 M.Paing Bawal 5 60 Kolam Beton 
12 Chalimi Nila 2 250 Kolam Beton 
13 Dede Haryanto 5 70 Kolam Beton 
14 M. Jamin 4 50 Kolam Terpal 
15 Hadi Supono 3 50 Kolam Beton 
16 M.Paing Nila 5 50 Kolam Beton 
 
 
8. Prasarana Jalan 
 
Prasarana jalan yang ada di sekitar lokasi peneliti sudah baik, meskipun 
 
tidak begitu lebar, namun sudah beraspal. Sebagian besar pembudidaya ikan 
 
berpen dapat bahwa prasarana jalan di Kecamatan Lebaksiu sudah baik, dan 
 
cukup membantu pembudidaya dalam menjalankan usahanya. 
 
4.3.3 Pemasaran Budidaya 
 
Pemasaran ikan dari Kecamatan Lebaksiu cukup menjanjikan dikarnakan 
 
peminat konsumsi ikan lele lumayan banyak, Pada sisi yang lain sebagian besar 
 
pembudidaya mengeluhkan harga yang selalu fluktuatif, untuk ikan lele konsumsi 
 
satu kilogram seharga Rp. 17.500- Rp.18.000. sedangkan harga di pasar sendiri 
 










konsumsi satu kilogram seharga Rp. 35.000, serta ikan gurame satu kilogram 
 




Kelembagaan diartikan sebagai peraturan, norma-norma, larangan, 
 
kontrak, ketentuan dan peraturan atau perundangan yang mengatur dan 
 
mengendalikan perilaku individu masyarakat atau organisasi untuk mengurangi 
 
ketidakpastian dalam mengontrol lingkungannya serta menghambat munculnya 
 
perilaku oortunis dan saling mengontrol kerugian sehingga perbuatan manusia 
 
bisa memaksimumkan kesejahteraan. Definisi tersebut mengimplikasikan dua 
 




Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal memiliki beberapa unit lokasi 
 
sarana pengembangan budidaya yaitu Unit Instalasi Budidaya Air Tawar, 
 
Komplek Praktek Budidaya Air Tawar Lebaksiu yang dikelola oleh SUPM Negeri 
 
Tegal, serta Taman Teknologi Pertanian yang berada di Desa Kesuben Kecamatan 
 
Lebaksiu. Dimana lembaga-lembaga tersebut sebagai sarana publikasi kegiatan 
 
perikanan dan pertanian secara umum. Adanya penyuluh perikanan juga sangat 
 
membantu para pembudidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
 
Peran penyuluh perikanan yaitu membentuk kelompok budidaya yang bertujuan 
 
sebagai wadah informasi dan pengembangan dalam budidaya. Penyelenggaraan 
 
ini dalam bentuk pelatihan budidaya, pelatihan pembuatan pelet ikan, bantuan 
 













4.4 Keadaan Sosial-Ekonomi Masyarakat Pembudidaya Ikan di Kecamatan 
 




Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat mempengaruhi 
 
kedudukan seseorang di dalam masyarakat, terutama masyarakat desa yang 
 
umumnya tingkat pendidikannya masih cukup rendah dan hal ini akan berdampak 
 
linier terhadap persepsi pemikiran dan perencanaan ke depan dalam jangka 
 
panjang. Tingkat pendidikan juga akan mempengaruhi pola pikir pelaku usaha 
 
budidaya sektor perikanan, sehingga lebih profesional dan mampu menaikkan 
 
produksinya dalam jangka panjang sehingga mampu memperbaiki keadaan 
 
perekonomian masyarakat. Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
 
pendidikan formal terakhir yang ditamatkan oleh responden di Kecamatan 
 
Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
 
Sebagain besar tingkat pendidikan masyarakat pembudidaya ikan di 
 
Kecamatan Lebaksiu berada pada tingkat pendidikan sedang sekitar 2/3, karena 
 
sebagian besar telah menempuh pendidikan terakhir sampai sekolah menengah 
 
Atas (SMA/SLTA). Tingkat pendidikan pembudidaya ikan di Kecamatan 
 























Tabel 6. Tingkat Pndidikan Masyarakat Budidaya Ikan di Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Tegal. 
 
No Nama Pendidikan 
1 H.Faidzin Perguruan Tinggi 
2 Sunaryo SMA 
3 Sugianto SMA 
4 Suratno SD 
5 Sarbun SMP 
6 Riyanto Lele SMA 
7 Riyanto Gurame SMA 
8 Mahmudi SD 
9 Sodikin SD 
10 Slamet Riyanto SD 
11 M.Paing Bawal SMP 
12 Chalimi Nila SMA 
13 Dede Haryanto SMA 
14 M. Jamin SMP 
15 Hadi Supono SD 




Komposisi jenis pekerjaan masyarakat pembudidaya ikan di Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Komposisi Pekerjaan Masyarakat Pembudidaya Ikan di Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
No Nama Pendidikan 
1 H.Faidzin GURU 
2 Sunaryo DINAS 
3 Sugianto PEMBUDIDAYA 
4 Suratno PEMBUDIDAYA 
5 Sarbun PEMBUDIDAYA 
6 Riyanto Lele BP3 
7 Riyanto Gurame BP3 
8 Mahmudi PETANI 
9 Sodikin PETANI 
10 Slamet Riyanto PEMBUDIDAYA 
11 M.Paing Bawal PETANI 
12 Chalimi Nila GURU 
13 Dede Haryanto PEMBUDIDAYA 
14 M. Jamin PEMBUDIDAYA 
15 Hadi Supono PEMBUDIDAYA 










Dari komposisi pekerjaan tersebut dapat dikatakan bahwa budidaya ikan 
 
dijadikan sebagai pekerjaan utama dan sebagiannya merupakan usaha sampingan 
 




Pendapatan rumah tangga dalam penelitian ini dihitung dari pendapatan 
 
kepala keluarga sesuai jenis pekerjaannya yang digunakan untuk memenuhi 
 
kebutuhan sehari-hari. Sebagaimana tersaji pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Pendapatan Masyarakat Pembudidaya Ikan di Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Tegal. 
 
No Nama Pendapatan (Rp /bulan)  
1 H.Faidzin 3.600.000 
2 Sunaryo 2.000.000 
3 Sugianto 1.500.000 
4 Suratno 1.000.000 
5 Sarbun 1.000.000 
6 Riyanto Lele 2.000.000 
7 Riyanto Gurame 2.000.000 
8 Mahmudi 1.000.000 
9 Sodikin 1.200.000 
10 Slamet Riyanto 1.500.000 
11 M.Paing Bawal 1.700.000 
12 Chalimi Nila 2.300.000 
13 Dede Haryanto 1.500.000 
14 M. Jamin 1.000.000 
15 Hadi Supono 1.000.000 


















Tingkat pendapatan pembudidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu 
 
Kabupaten Tegal dapat digolongkan berpendapatan sedang. Hal ini sesuai dengan 
 
pernyataan Badan Pusat Statistik tahun 2018 terkait tingkat golongan pendapatan, 
 
sebagai berikut : 
 
1. Golongan pendapatan tingkat 1 sangat tinggi jika pendapatan rata-rata lebih 
 
dari Rp.3.500.000,00 per bulan; 
 
2. Golongan pendapatan tingkat 2 tinggi jika pendapatan rata-rata antara 
 
Rp.2.500.000,00 s/d Rp.3.500.000,00 per bulan; 
 
3. Golongan pendapatan tingkat 3 sedang jika pendapatan rata-rata antara 
 
Rp.1.500.000 s/d Rp.2.500.000,00 per bulan. 
 
4. Golongan pendapatan tingkat 4 rendah jika pendapatan rata-rata dibawah dari 
 
Rp.1.500.000,00 per bulan; 
 
d. Kepemilikan Kekayaan 
 
Kepemilikan kekayaan menjadi salah satu faktor sosial ekonomi 
 
masyarakat. Menurut Kurnianto (2017) pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah 
 
kepemilikan barang berharga yang memiliki nilai diatas rata-rata dalam suatu keluarga. 
 
Kontruksi rumah pembudidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 
 
Tegal secara keseluruhan perumahan diatas tanah pribadi, Fasilitas MCK (mandi, 
 
cuci, kakus) diperlukan dalam suatu bangunan dalam rumah tangga, hal ini 
 
dikarenakan MCK menjadi salah satu fasilitas yang sering digunakan oleh 
 
penghuninya. Sehat dan tidaknya lingkungan rumah tangga juga dinilai dari 
 
fasilitas MCK yang dimiliki oleh setiap rumah tangga tersebut. Hasilnya bahwa 
 











seperti sepeda motor juga dimiliki pembudidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu 
 
sebagai sarana dalam proses pemasaran serta berjalannya budidaya. 
 
4.5 Analisis Ekonomi 
 
Jenis budidaya ikan di kawasan minapolitan Kecamatan Lebaksiu yang 
 
dianalisis adalah budidaya ikan lele, bawal, gurame, dan nila. Analisis ekonomi 
 
yang dikaji meliputi analisis keuntungan, analisis Payback Period (PP), analisis 
 
Net resent Value (NPV), analisis Inter Rate of Return (IRR), dan analisis Break 
 
Event Point (BEP). 
 
1. Analisis Keuntungan 
 
Berdasarkan analisis keuntungan (selisih harga jual dengan harga beli), 
 
keuntungan per tahun berkisar antara Rp. 1.100.000 sampai Rp. 20.193.333 
 
dengan rata-rata Rp. 8.386.875. Biaya yang dikeluarkan dalam usaha budidaya 
 
ikan yaitu terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Untuk biaya tetap pertahun 
 
berkisar antara Rp. 1.033.333 sampai Rp. 3.700.000 dengan rata-rata Rp. 
 
2.406.250, sedangkan untuk biaya tidak tetap berkisar antara Rp.5.120.000 sampai 
 
Rp. 42.900.000 rupiah dengan rata-rata Rp. 14.514.375. Hasil perhitungan 
 
keuntungan tersaji pada Lampiran 9. 
 
2. Break Event Point 
 
Biaya tetap dan biaya variabel dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
 
Break Event Point (BEP), dimana suatu usaha tidak mengalami kerugian tapi 
 
















Nilai Break Event Point (BEP) usaha budidaya ikan yang ada di 
 
Kecamatan Lebaksiu dihitung dengan membandingkan anatara seluruh biaya 
 
dengan pendapatan usaha budidaya pertahun . Berdasarkan perhitungan BEP, nilai 
 
rupiah berkisar antara Rp. 1.033.332. sampai Rp. 3.699.999 dengan nilai BEP rata- 
 
rata Rp. 2.406.249. Berdasarkan perhitungan BEP, pendapatan lebih besar yaitu 
 
berkisar antara Rp. 9.520.000 sampai Rp. 63.000.000 dengan rata-rata Rp. 
 
25.307.500 Perhitungan BEP tersaji dalam Lampiran 10. 
 
3. Analisis Internal Rate of Return (IRR) 
 
 
Internal Rate of Return adalah tingkat discount (discount rate / interst 
 
rate) pada saat NPV=0. IRR memperhitungkan tingkat suku bunga terkait nilai 
 
sekarang investasi dibandingkan dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih di 
 
masa mendatang (Purwana, 2016). Berdasarkan perhitungan nilai IRR berkisar 
 
antara 16,6% sampai 205,07% dengan rata-rata 84,3%. Nilai IRR lebih besar dari 
 
discount factor (5%) sehingga dapat dikatakan bahwa usaha ini layak diteruskan. 
 
Perhitungan IRR tersaji pada Lampiran 11. 
 
4. Pay Back Period (PP) 
 
 
Pay Back Period adalah waktu tertentu yang menunjukkan terjadinya arus 
 
penerimaan kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam bentuk present velue 
 
(Purwana, 2016). Nilai Pay Back Period usaha budidaya ikan di Kecamatan 
 
Lebaksiu antara 1,013 tahun sampai 5,838 tahun dengan rata-rata 2,516 tahun. 
 














5. Net Present Value (NPV) 
 
 
Konsep Net Present Value dibangun dengan asumsi bahwa varian nilai 
 
sekarang dari manfaat dan biaya yang akan datang adalah nol (Basher, 2018). 
 
Profitability Index merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menarik 
 
pemodal ( Ullah, 2017). Discount factor yang digunakan adalah 5% sesuai dengan 
 
tingkat suku bunga satu tahun yang berlaku pada saat penelitian. Nilai NPV 
 
berkisar antara Rp. 3.715.527 sampai Rp. 72.172.995 dengan rata-rata Rp. 
 
27.719.208. Nilai NPV pada usaha budidaya ikan positif atau lebih dari nol. Hal ini 
 
menunjukan bahwa usaha ini layak untuk diteruskan. Perhitungan NPV tersaji 
 


















































Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 
 
keadaan sosial ekonomi masyarakat budidaya ikan pada kawasan minapolitan di 
 
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. Kesimpulan sebagai berikut ini: 
 
1. Tingkat pendapatan pembudidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu sebagain 
 
besar sudah tergolong sedang dengan pendapatan diatas Rp.1.000.000 per 
 
bulan setiap rumah tangga, dimana rumah tangga secara keseluruhan yang 
 




2. Tingkat pendidikan pelaku budidaya ikan di Kecamatan Lebaksiu dengan 
 
rata-rata lulusan SLTA atau Sekolah Menengah Atas. 
 
3. Dari hasil wawancara responden menunjukan bahwa budidaya ikan di 
 
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal menjadi pekerjaan utama dengan 
 
50% seerta usaha sampingan 50%. 
 
4. Analisis ekonomi usaha budidaya ikan di kawasan minapolitan Kecamatan 
 
Lebaksiu menunjukkan bahwa keuntungan yang dihasilkan terbilang baik, 
 
khususnya budidaya jenis ikan lele yang paling menguntungkan 
 
berdasarkan hasil nilai Payback Period nya, dimana Nilai PP terendah pada 
 












untuk dilanjutkan, dengan rata-rata keuntungan hasil budidaya sebesar 
 
Rp 8.386.875 per tahun. 
 
5. Secara garis besar keadaan sosial ekonomi masyarakat budidaya 
 
merupakan kondisi yang cukup baik, sehingga memberikan hasil yang 
 
maksimal dalam budidaya ikan pada kawasan minapolitan di Kecamatan 
 
Lebaksiu yang menunjukkan bahwa kondisi tersebut mampu 
 




Saran yang diusulkan dari hasil penelitian ini adalah 
 
1. Dalam pengembangan kawasan minapolitan perlu dilakukan sosialisasi 
 




2. Perlu dilakukan kontroling terhadap pelaku usaha tentang menjalankan 
 
usaha yang baik dan benar terutama dalam hal pemberian pakan dengan 
 
mempertimbangkan biaya operasional budidaya. 
 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang permasalahan sosial ekonomi 
 
dan teknis yang ada di masyarakat budidaya sehingga dapat dijadikan 
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Ikan Lele & 
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Madya Suwiryo 10 524/01.39/1082/2014 






Madya M. Farikhan 10 524/01.39/1081/2014 




Pemula Sugianto 10 07/23/VII/2013 
4 Lebaksiu 
Kidul 








Karya Mandiri 2010 Budidaya 
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Pembesaran 
Ikan Lele & 
Gurame 
Pemula Akhrodini 10 01/IV/2012 




Pemula Dede 10 01/IV/2013 




Pemula Masruri 10 02/TBRJ-SK/X/2009 





Ikan Lele & 
Gurame 
Madya H. Baehaqi 10 524/01.39/1083/2014 




Pemula Aji Mulyanto 10 01/YMN-
SK/XII/2008 
 TOTAL  90  
 















































(Kg) JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGUST SEPT OKT NOV DES 
1 Balaradin Solahudin 80 0 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 180 
2 Dukuhlo Basini 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Dukuhlo H. Teguh 400 400 400 400 400 400 400 200 100 0 150 150 3.400 
4 Dukuhlo Riyanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Dukuhlo Rosidi 100 0 80 80 0 80 100 120 80 0 100 80 820 
6 Jatimulya Waluyo 200 220 200 180 150 180 200 250 200 200 230 200 2.410 

































9 Kambangan Saeful Amir 120 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 120 
10 Kesuben H. Faizin 400 100 100 380 250 300 250 300 400 350 400 370 3.600 
11 Kesuben Sugianto 200 100 120 180 100 150 100 150 100 80 100 70 1.450 
12 Kesuben Wahid 80 70 100 60 50 60 50 80 60 70 80 60 820 
13 Lebakgowa Sri Rokhatin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 Lebakgowa Sugeng P. J. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 Lebaksiu Kidul Akhrodin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 Lebaksiu Kidul Bagja 0 0 400 0 0 200 200 0 0 0 0 0 800 
17 Lebaksiu Kidul Tarwin 0 70 0 0 70 0 0 0 0 0 0 0 140 
18 Lebaksiu Lor H. Susalit 50 30 40 50 30 40 50 40 60 40 40 50 520 
19 Pendawa Suwiryo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 Tegalandong Dede Haryanto 130 100 150 100 60 60 80 100 110 150 100 120 1.260 
21 Tegalandong LPTegalandong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 Timbangreja Affan Muzakki 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 










(Kg) JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGUST SEPT OKT NOV DES 
24 Timbangreja Bambang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 Timbangreja Chalimi 0 50 0 50 0 50 0 0 50 0 50 50 300 
26 Timbangreja H. Masruri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 80 0 0 80 
27 Timbangreja Iwan Cholil 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 Timbangreja Jahro 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
29 Timbangreja Jamjuri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 Timbangreja Jolekha 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 Timbangreja Khamim 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 Timbangreja Mahmudi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 Timbangreja Mahmuludin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 Timbangreja Masruri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 Timbangreja Nurchayati 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 Timbangreja Rosikin 70 0 50 50 30 0 50 0 40 0 0 0 290 
37 Timbangreja Samsudin 0 50 0 0 50 0 80 0 50 0 0 0 230 
38 Timbangreja Sarbun 240 250 260 200 200 200 250 300 230 250 200 170 2.750 
39 Timbangreja Slamet Riyadi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 Timbangreja Sodikin 70 0 50 50 0 30 0 50 0 0 0 0 250 
41 Timbangreja Sohib Suroso 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 Timbangreja Subur 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
43 Yamansari Ajiyanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
44 Yamansari Sarito 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 













































BULAN (Ekor)  
TOTAL 
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGUST SEPT OKT NOV DES 
1 Dukuhlo Sunaryo 20.000 10.000 10.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 0 5.000 10.000 85.000 
2 Kambangan M. Farikhan 50.000 50.000 50.000 30.000 25.000 25.000 50.000 50.000 25.000 25.000 50.000 75.000 505.000 
3 Kambangan Miftahudin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Kesuben Jito 0 0 0 0 0 0 0 25.000 30.000 25.000 0 0 80.000 
5 Lebaksiu Kidul Agung Widodo 0 0 0 0 2.000 0 1.000 1.000 500 0 0 0 4.500 
6 Lebaksiu Kidul BIAT BPPP Tegal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

































9 Timbangreja Jueriyah 10.000 10.000 15.000 5.000 5.000 5.000 25.000 30.000 20.000 20.000 30.000 30.000 205.000 
10 Yamansari Amirudin Sumar 0 25.000 25.000 10.000 10.000 5.000 10.000 5.000 5.000 5.000 5.000 10.000 115.000 
T O T A L 81.000 95.000 101.000 50.500 47.000 40.500 91.500 116.500 86.000 75.500 90.500 125.500 1.000.500 
 












































































Lampiran 5. Biaya Investasi 
 
No Nama Jumlah Kolam Biaya Kolam Perlengkapan Jumlah 
1 H. Faidzin 4 45.000.000 500.000 45.500.000 
2 Sunaryo 12 20.000.000 200.000 20.200.000 
3 Sugianto 10 27.000.000 500.000 27.500.000 
4 Suratno 3 5.000.000 200.000 5.200.000 
5 Sarbun 6 40.000.000 200.000 40.200.000 













8 Mahmudi 4 2.000.000 200.000 2.200.000 






































14 M. Jamin 3 3.000.000 200.000 3.200.000 
15 Hadi Supono 5 15.000.000 500.000 15.500.000 
16 M.Paing Nila 4 25.000.000 500.000 25.500.000 
Minimum     2.200.000 
Maximum     45.500.000 






















Jumlah Biaya Tetap 
1 H.Faidzin 4 3.000.000 500.000 200.000 3.700.000 
2 Sunaryo 12 1.333.333 200.000 200.000 1.733.333 
3 Sugianto 10 1.800.000 500.000 200.000 2.500.000 
4 Suratno 3 1.666.667 200.000 150.000 2.016.667 
5 Sarbun 6 2.666.667 200.000 100.000 2.966.667 















8 Mahmudi 4 2.000.000 200.000 100.000 2.300.000 
9 Sodikin 3 2.000.000 250.000 100.000 2.350.000 
10 Slamet Riyanto 4 3.000.000 300.000 150.000 3.450.000 
11 M.Paing Bawal 2 2.000.000 200.000 200.000 2.400.000 
12 Chalimi Nila 2 2.000.000 500.000 150.000 2.650.000 
13 Dede Haryanto 5 2.333.333 500.000 100.000 2.933.333 
14 M. Jamin 3 3.000.000 200.000 100.000 3.300.000 
15 Hadi Supono 5 1.000.000 500.000 150.000 1.650.000 
16 M.Paing Nila 4 1.666.666 500.000 200.000 2.366.667 
Minimum     1.033.333 
Maximum     3.700.000 
























































2 Sunaryo 12.000 1.500.000 270 2.700.000 Usus 720.000 250.000 3.000.000 8.170.000 























5 Sarbun 25.000 3.125.000 900 9.450.000 Usus 5.400.000 350.000 3.600.000 21.925.000 
6 Riyanto Lele 15.000 1.875.000 350 3.675.000 Usus 2.100.000 900.000 4.000.000 12.550.000 
7 Riyanto Gurame 5.000 10.000.000 900 6.695.000 Daun Sente 120.000 350.000 3.500.000 20.665.000 
8 Mahmudi 7.000 875.000 180 1.890.000 _ _ 300.000 3.600.000 6.665.000 
9 Sodikin 8.000 1.000.000 270 2.430.000 _ _ 200.000 3.000.000 6.630.000 
10 Slamet Riyanto 7.000 875.000 250 2.250.000 _ _ 200.000 2.300.000 5.625.000 
11 M.Paing Bawal 7.000 35.000.000 400 3.600.000 _ _ 300.000 4.000.000 42.900.000 
12 Chalimi Nila 5.000 750000 210 1.890.000 Daun Sente 120.000 250.000 2.500.000 5.390.000 
13 Dede Haryanto 16.000 2000000 900 9.450.000 _ _ 350.000 3.600.000 15.400.000 
14 M. Jamin 6.000 750000 180 1.620.000 Usus 1.800.000 250.000 2.500.000 5.120.000 
15 Hadi Supono 12.000 1500000 350 3.675.000 Usus 5.400.000 300.000 3.500.000 8.975.000 
16 M.Paing Nila 6.000 7200000 210 1.890.000 _ _ 350.000 3.000.000 12.440.000 
Minimum          5.120.000 
Maximum          42.900.000 









Lampiran 8. Pendapatan Per Tahun 
 
 No  Nama Jumlah (Kg)  Harga /Kg Total  
1 H.Faidzin 2.500 17.500 43.750.000 
2 Sunaryo 1.000 17.500 17.500.000 
3 Sugianto 2.000 17.500 35.000.000 
4 Suratno  700 17.500  12.250.000 
5 Sarbun  2.000 17.500  35.000.000 
6 Riyanto Lele  1.200 17.500 21.000.000  
  Riyanto 
Gurame 
     
30.400.000  7  800  38.000 
8 Mahmudi  600 17.500 10.500.000 
9 Sodikin  640 17.500 11.200.000 
10 Slamet Riyanto  600 17.500 10.500.000 
11 M.Paing Bawal  1.800 35.000 63.000.000 
12 Chalimi Nila  800 35.000 28.000.000 
13 Dede Haryanto  1.500 17000 25.500.000 
14 M. Jamin  560 17000 9.520.000 
15 Hadi Supono  960 17500 16.800.000 
16 M.Paing Nila  1.000 35000 35.000.000 
Minimum     9.520.000 
Maximum     63.000.000 































1 H.Faidzin Lele 45.500.000 43.750.000 3.700.000 23.380.000 27.080.000 16.670.000 2,729454109 
2 Sunaryo Lele 20.200.000 17.500.000 1.733.333 8.170.000 9.903.333 7.596.667 2,659060992 
3 Sugianto Lele 27.500.000 35.000.000 2.500.000 27.790.000 30.290.000 4.710.000 5,838641189 
4 Suratno Lele 5.200.000 12.250.000 2.016.667 8.605.000 10.621.667 1.628.333 3,193449335 
5 Sarbun Lele 40.200.000 35.000.000 2.966.667 21.925.000 24.891.667 10.108.333 3,976916735 
6 Riyanto Lele 8.300.000 21.000.000 1.033.333 12.550.000 13.583.333 7.416.667 1,119101124 
7 Riyanto Gurame 9.500.000 30.400.000 1.150.000 20.665.000 21.815.000 8.585.000 1,106581246 
8 Mahmudi Lele 2.200.000 10.500.000 2.300.000 6.665.000 8.965.000 1.535.000 1,433224756 



















11 M.Paing Bawal 30.300.000 63.000.000 2.400.000 42.900.000 45.300.000 17.700.000 1,711864407 
12 Chalimi Nila 30.500.000 28.000.000 2.650.000 5.390.000 8.040.000 19.960.000 1,528056112 
13 Dede Haryanto Lele 35.500.000 25.500.000 2.933.333 15.400.000 18.333.333 7.166.667 4,953488372 
14 M. Jamin Lele 3.200.000 9.520.000 3.300.000 5.120.000 8.420.000 1.100.000 2,909090909 
15 Hadi Supono Lele 15.500.000 16.800.000 1.650.000 8.975.000 10.625.000 6.175.000 2,510121457 
16 M.Paing Nila 25.500.000 35.000.000 2.366.667 12.440.000 14.806.667 20.193.333 1,262793001 
Minimum       1.100.000 1,013513514 
Maximum       20.193.333 5,838641189 









Lampiran 10. Analisis Break Event Point (BEP) 
 
No Nama Pendapatan Biaya Tetap Biaya Tidak Tetap BEP 
1 H.Faidzin Lele 43.750.000 3.700.000 23.380.000 3.699.999,466 
2 Sunaryo Lele 17.500.000 1.733.333 8.170.000 1.733.332,866 
3 Sugianto Lele 35.000.000 2.500.000 27.790.000 2.499.999,206 
4 Suratno Lele 12.250.000 2.016.667 8.605.000 2.016.665,964 
5 Sarbun Lele 35.000.000 2.966.667 21.925.000 2.966.666,04 













8 Mahmudi Lele 10.500.000 2.300.000 6.665.000 2.299.999,365 
9 Sodikin Lele 11.200.000 2.350.000 6.630.000 2.349.999,408 
10 Slamet Riyanto Lele 10.500.000 3.450.000 5.625.000 3.449.999,464 
11 M.Paing Bawal 63.000.000 2.400.000 42.900.000 2.399.999,319 
12 Chalimi Nila 28.000.000 2.650.000 5.390.000 2.649.999,808 
13 Dede Haryanto Lele 25.500.000 2.933.333 15.400.000 2.933.332,729 
14 M. Jamin Lele 9.520.000 3.300.000 5.120.000 3.299.999,462 
15 Hadi Supono Lele 16.800.000 1.650.000 8.975.000 1.649.999,466 
16 M.Paing Nila 35.000.000 2.366.667 12.440.000 2.366.666,311 
Minimum     1.033.332,736 
Maximum     3.699.999,466 











































  -45.500.000  1.000 -45.500.000 1.000 -45.500.000 1.000 -45.500.000 
16.670.000 3.700.000 20.370.000 1 0,952381 19.400.000 0,746268657 15.201.492,54 0,740741 15.088.888,89 
16.670.000 3.700.000 20.370.000 2 0,907029 18.476.190,48 0,556916908 11.344.397,42 0,548697 11.176.954,73 
16.670.000 3.700.000 20.370.000 3 0,863838 17.596.371,88 0,415609633 8.465.968,221 0,406442 8.279.225,728 
16.670.000 3.700.000 20.370.000 4 0,822702 16.758.449,41 0,310156442 6.317.886,732 0,301068 6.132.759,798 
16.670.000 3.700.000 20.370.000 5 0,783526 15.960.428,01 0,231460032 4.714.840,845 0,223014 4.542.785,036 
NPV     42.691.440  544.586  -279.386 




















































  -20.200.000  1.000 -20.200.000 1.000 -20.200.000 1.000 -20.200.000 
7.596.667 1.733.333 9.330.000 1 0,952381 8885714,286 0,735294118 6860294,118 0,729927 6810218,978 
7.596.667 1.733.333 9.330.000 2 0,907029 8462584,732 0,540657439 5044333,73 0,532793 4970962,58 
7.596.667 1.733.333 9.330.000 3 0,863838 8059604,506 0,397542235 3709068,919 0,3889 3628439,84 
7.596.667 1.733.333 9.330.000 4 0,822702 7675813,816 0,292310467 2727256,558 0,283869 2648496,233 
7.596.667 1.733.333 9.330.000 5 0,783526 7310298,872 0,214934167 2005335,704 0,207204 1933208,929 
NPV     20.194.016  146.289  -208.673 


































  -27.500.000  1.000 -27.500.000 1.000 -27.500.000 1.000 -27.500.000 
4.710.000 2.500.000 7.210.000 1 0,952381 6866666,667 0,917431193 6.614.678,899 0,909091 6.554.545,455 
4.710.000 2.500.000 7.210.000 2 0,907029 6539682,54 0,841679993 6.068.512,751 0,826446 5.958.677,686 
4.710.000 2.500.000 7.210.000 3 0,863838 6228269,085 0,77218348 5.567.442,891 0,751315 5.416.979,715 
4.710.000 2.500.000 7.210.000 4 0,822702 5931684,843 0,708425211 5.107.745,772 0,683013 4.924.527,013 
4.710.000 2.500.000 7.210.000 5 0,783526 5649223,66 0,649931386 4.686.005,295 0,620921 4.476.842,739 
NPV     3.715.527  544.386  -168.427 



































  -5.200.000  1.000 -5.200.000 1.000 -5.200.000 1.000 -5.200.000 
1.628.333 2.016.667 3.645.000 1 0,952381 3.471.428,571 0,609756098 2.222.560,976 0,606061 2.209.090,909 
1.628.333 2.016.667 3.645.000 2 0,907029 3.306.122,751 0,371802499 1.355.220,231 0,367309 1.338.843,098 
1.628.333 2.016.667 3.645.000 3 0,863838 3.148.688,335 0,226708841 826.353,7994 0,222612 811.420,0592 
1.628.333 2.016.667 3.645.000 4 0,822702 2.998.750,795 0,138237098 503.874,2679 0,134916 491.769,7328 
1.628.333 2.016.667 3.645.000 5 0,783526 2.855.953,138 0,084290913 307.240,4073 0,081767 298.042,2623 
NPV     10.580.944  15.250  -50.834 
































  -40.200.000  1.000 -40.200.000 1.000 -40.200.000 1.000 -40.200.000 
10.108.333 2.966.667 13.075.000 1 0,952381 12.452.380,95 0,847457627 11.080.508,47 0,840336 10.987.394,96 
10.108.333 2.966.667 13.075.000 2 0,907029 11.859.410,73 0,71818443 9.390.261,659 0,706165 9.233.105,242 
10.108.333 2.966.667 13.075.000 3 0,863838 11.294.676,89 0,608630873 7.957.848,863 0,593416 7.758.911,968 
10.108.333 2.966.667 13.075.000 4 0,822702 10.756.835,13 0,515788875 6.743.939,715 0,498669 6.520.094,091 
10.108.333 2.966.667 13.075.000 5 0,783526 10.244.604,89 0,437109216 5.715.203,148 0,419049 5.479.070,665 
NPV     16.407.909  687.762  -221.423 








































































  -8.300.000  1.000 -8.300.000 1.000 -8.300.000 1.000 -8.300.000 
7.416.667 1.033.333 8.450.000 1 0,952381 8.047.619,048 0,505050505 4.267.676,768 0,502513 4.246.231,156 
7.416.667 1.033.333 8.450.000 2 0,907029 7.664.398,791 0,255076013 2.155.392,222 0,252519 2.133.784,416 
7.416.667 1.033.333 8.450.000 3 0,863838 7.299.427,42 0,128826269 1.088.581,93 0,126894 1.072.253,475 
7.416.667 1.033.333 8.450.000 4 0,822702 6.951.835,638 0,065063772 549.788,8537 0,063766 538.820,842 
7.416.667 1.033.333 8.450.000 5 0,783526 6.620.795,845 0,032860491 277.671,1382 0,032043 270.764,2422 
NPV     28.284.077  39.111  -38.146 
IRR     103,0624569     
 
 































  -9.500.000  1.000 -9.500.000 1.000 -9.500.000 1.000 -9.500.000 
8.585.000 1.150.000 9.735.000 1 0,952381 9.271.428,571 0,502512563 4.891.959,799 0,5 4.867.500 
8.585.000 1.150.000 9.735.000 2 0,907029 8.829.931,973 0,252518876 2.458.271,256 0,25 2.433.750 
8.585.000 1.150.000 9.735.000 3 0,863838 8.409.459,022 0,126893907 1.235.312,189 0,125 1.216.875 
8.585.000 1.150.000 9.735.000 4 0,822702 8.009.008,592 0,063765783 620.759,8939 0,0625 608.437,5 
8.585.000 1.150.000 9.735.000 5 0,783526 7.627.627,231 0,032043107 311.939,6452 0,03125 304.218,75 
NPV     32.647.455  18.243  -69.219 


































  -2.200.000  1.000 -2.200.000 1.000 -2.200.000 1.000 -2.200.000 
1.535.000 2.300.000 3.835.000 1 0,952381 3.652.380,952 0,366300366 1.404.761,905 0,364964 1.399.635,036 
1.535.000 2.300.000 3.835.000 2 0,907029 3.478.458,05 0,134175958 514.564,8003 0,133198 510.815,7068 
1.535.000 2.300.000 3.835.000 3 0,863838 3.312.817,19 0,049148703 188.485,2748 0,048613 186.429,0901 
1.535.000 2.300.000 3.835.000 4 0,822702 3.155.063,991 0,018003188 69.042,22521 0,017742 68.039,81389 
1.535.000 2.300.000 3.835.000 5 0,783526 3.004.822,848 0,006594574 25.290,19239 0,006475 24.832,04886 
NPV     14.403.543  2.144  -10.248 
































  -2.250.000  1.000 -2.250.000 1.000 -2.250.000 1.000 -2.250.000 
2.220.000 2.350.000 4.570.000 1 0,952381 4.352.380,952 0,331125828 1.513.245,033 0,330033 1.508.250,825 
2.220.000 2.350.000 4.570.000 2 0,907029 4.145.124,717 0,109644314 501.074,5143 0,108922 497.772,5495 
2.220.000 2.350.000 4.570.000 3 0,863838 3.947.737,825 0,036306064 165.918,7133 0,035948 164.281,3695 
2.220.000 2.350.000 4.570.000 4 0,822702 3.759.750,31 0,012021876 54.939,9713 0,011864 54.218,27376 
2.220.000 2.350.000 4.570.000 5 0,783526 3.580.714,581 0,003980753 18.192,04348 0,003915 17.893,81972 
NPV     17.535.708  3.370  -7.583 





































































  -3.300.000  1.000 -3.300.000 1.000 -3.300.000 1.000 -3.300.000 
1.425.000 3.450.000 4.875.000 1 0,952381 4.642.857,143 0,406504065 1.981.707,317 0,404858 1.973.684,211 
1.425.000 3.450.000 4.875.000 2 0,907029 4.421.768,707 0,165245555 805.572,0801 0,16391 79.9062,4334 
1.425.000 3.450.000 4.875.000 3 0,863838 4.211.208,293 0,06717299 327.468,3252 0,06636 323.507,0581 
1.425.000 3.450.000 4.875.000 4 0,822702 4.010.674,565 0,027306093 133.117,2054 0,026867 130.974,5174 
1.425.000 3.450.000 4.875.000 5 0,783526 3.819.690,062 0,011100038 54.112,68512 0,010877 53.026,12042 
NPV     17.806.199  1.978  -19.746 
IRR     146,910366     
 
 

















































  -30.300.000  1.000 -30.300.000 1.000 -30.300.000 1.000 -30.300.000 
17.700.000 2.400.000 20.100.000 1 0,952381 19.142.857,14 0,625 12.562.500 0,621118 12.484.472,05 
17.700.000 2.400.000 20.100.000 2 0,907029 18.231.292,52 0,390625 7.851.562,5 0,385788 7.754.330,466 
17.700.000 2.400.000 20.100.000 3 0,863838 17.363.135,73 0,244140625 4.907.226,563 0,23962 4.816.354,326 
17.700.000 2.400.000 20.100.000 4 0,822702 16.536.319,74 0,152587891 3.067.016,602 0,148832 2.991.524,426 
17.700.000 2.400.000 20.100.000 5 0,783526 15.748.875,95 0,095367432 1.916.885,376 0,092442 1.858.089,706 
NPV     56.722.481  5.191  -395.229 


































  -35.000.000  1.000 -35.000.000 1.000 -35.000.000 1.000 -35.000.000 
7.166.667 2.933.333 10.100.000 1 0,952381 9.619.047,619 0,884955752 8.938.053,097 0,877193 8.859.649,123 
7.166.667 2.933.333 10.100.000 2 0,907029 9.160.997,43 0,783146683 7.909.781,241 0,769468 7.771.621,781 
7.166.667 2.933.333 10.100.000 3 0,863838 8.724.759,457 0,693050162 6.999.806,408 0,674972 6.817.212,089 
7.166.667 2.933.333 10.100.000 4 0,822702 8.309.294,721 0,613318728 6.194.518,945 0,59208 5.980.010,604 
7.166.667 2.933.333 10.100.000 5 0,783526 7.913.614,02 0,542759936 5.481.875,173 0,519369 5.245.623,337 
NPV     8.727.713  524.035  -325.883 
IRR     19,16571136     
 































  -30.500.000  1.000 -30.500.000 1.000 -30.500.000 1.000 -30.500.000 
19.960.000 2.650.000 22.610.000 1 0,952381 21.533.333,33 0,595238095 13.458.333,33 0,591716 13.378.698,22 
19.960.000 2.650.000 22.610.000 2 0,907029 20.507.936,51 0,35430839 8.010.912,698 0,350128 7.916.389,482 
19.960.000 2.650.000 22.610.000 3 0,863838 19.531.368,1 0,210897851 4.768.400,416 0,207176 4.684.254,131 
19.960.000 2.650.000 22.610.000 4 0,822702 18.601.302,96 0,125534435 2.838.333,581 0,122589 2.771.748,007 
19.960.000 2.650.000 22.610.000 5 0,783526 17.715.526,62 0,074722878 1.689.484,274 0,072538 1.640.087,578 
NPV     67.389.468  265.464  -108.823 





















































  -3.200.000  1.000 -3.200.000 1.000 -3.200.000 1.000 -3.200.000 
1.100.000 3.300.000 4.400.000 1 0,952381 4.190.476,19 0,425531915 1.872.340,426 0,423729 1.864.406,78 
1.100.000 3.300.000 4.400.000 2 0,907029 3.990.929,705 0,181077411 796.740,6066 0,179546 790.002,8727 
1.100.000 3.300.000 4.400.000 3 0,863838 3.800.885,434 0,077054217 339.038,556 0,076079 334.746,98 
1.100.000 3.300.000 4.400.000 4 0,822702 3.619.890,889 0,032789029 144.271,726 0,032237 141.841,9407 
1.100.000 3.300.000 4.400.000 5 0,783526 3.447.515,132 0,013952778 61.392,22381 0,01366 60.102,51723 
NPV     15.849.697  13.784  -8.899 




















































  -15.500.000  1.000 -15.500.000 1.000 -15.500.000 1.000 -15.500.000 
6.175.000 1.650.000 7.825.000 1 0,952381 7.452.380,952 0,709219858 5.549.645,39 0,704225 5.510.563,38 
6.175.000 1.650.000 7.825.000 2 0,907029 7.097.505,669 0,502992807 3.935.918,716 0,495933 3.880.678,437 
6.175.000 1.650.000 7.825.000 3 0,863838 6.759.529,209 0,356732487 2.791.431,714 0,349249 2.732.872,139 
6.175.000 1.650.000 7.825.000 4 0,822702 6.437.646,865 0,253001764 1.979.738,804 0,24595 1.924.557,844 
6.175.000 1.650.000 7.825.000 5 0,783526 6.131.092,253 0,179433875 1.404.070,074 0,173204 1.355.322,425 
NPV     18.378.155  160.805  -96.006 






































  -25.500.000  1.000 -25.500.000 1.000 -25.500.000 1.000 -25.500.000 
20.193.333 2.366.667 22.560.000 1 0,952381 21.485.714,29 0,543478261 12.260.869,57 0,540541 12.194.594,59 
20.193.333 2.366.667 22.560.000 2 0,907029 20.462.585,34 0,29536862 6.663.516,167 0,292184 6.591.672,851 
20.193.333 2.366.667 22.560.000 3 0,863838 19.488.176,51 0,160526424 3.621.476,177 0,157937 3.563.066,406 
20.193.333 2.366.667 22.560.000 4 0,822702 18.560.168,11 0,087242622 1.968.193,575 0,085372 1.925.981,841 
20.193.333 2.366.667 22.560.000 5 0,783526 17.676.350,58 0,047414468 1.069.670,421 0,046147 1.041.071,265 
NPV     72.172.995  83.726  -183.613 
































Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 
a. Pertanyaaan terdiri dari dua tipe yaitu tipe pilihan dan satu tipe isisan 
 
b. Pada tipe pilihan anda bisa memilih satu atau beberapa pilihan yang menurut 
 
anda tepat, dengan cara melingkari nomor (huruf) yang berkaitan, atau tanda 
 
silang pada kotak yang disediakan. 
 
c. Pada beberapa nomor anda diminta menuliskan pilihan lain atau menguraikan 
 
alasan lain, apabila tidak ada di dalam pilihan yang telah disediakan. 
 
d. Pada tipe isian, isilah di tempat yang telah disediakan dengan singkat dan jelas. 
 




(1) Nama : 
 
(2) Jenis Kelamin : 
 
(3) Pekerjaan : 
 


















(6) Kekayaan yang dimiliki : 
 
 









I. Perihal faktor-faktor yang mendorong keberhasilan budidaya ikan 
 
1) Kondidsi Fisik 
 
1. Apakah iklim perlu diperhatikan dalam budidaya ikan ? 
 




c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 
2. Pada dasarnya kualitas air memang sangat penting bagi budidaya ikan. 
 




c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 








c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 
4. Tekstur tanah adalah peran penting dalam berbudidaya ikan. 
 




c. Tidak setuju 
 











2) Kondisi Non Fisik 
 
1. Jalan yang beraspal merupakan prasarana yang baik untuk melakukan 
 
budidaya ikan ? 
 




c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 
2. Dalam budidaya ikan kualitas dan ketersediaan benih merupakan faktor 
 
yang sangat menunjang. 
 




c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 
3. Apakah pengetahuan pemasaran merupakan uasaha yang sangat 
 
dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang optimal. 
 




c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 

















c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 


















8. Sudah berapa lama anda menekuni budidaya ikan lele? 
 
a. 0-3 tahun 
 
b. 3-5 tahun 
 
c. Lebih dari 5 tahun 
 






























a. Dari penyuluh 
 
b. Dari teman/buku 
 
c. Tidak tahu 
 
11. Apakah sudah pernah ada pembinaan/penyuluhan tentang sistem CBIB 
 












13. Apakah anda sudah menerapkan sistem CBIB dalam sistem budidaya lele 
 




b. Belum, karena 
 
II. Faktor Produksi 
 
1. Perlukah budidaya ikan memperhatikan tahap-tahap dalam pengelolaan 
 
lahan kolam agar memperoleh hasil yang optimal? 
 




c. Tidak setuju 
 



















c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 
3. Pupuk alami berguna sekali untuk mempercepat pertumbuhan ikan. 
 




c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 
4. Pemiihan bahan pakan yang baik untuk budidaya tambak ikan agar 
 
memperoleh hasil yang optimal? 
 




c. Tidak setuju 
 
d. Sangat tidak setuju 
 
Terima kasih atas ketersediaan anda dalam mengisi pertanyaan yang kami ajukan 
 



















Lampiran 13. Tes wawancara yang diajukan ke Responden 
 
1. Bagaimanakah keadaan jalan di kecamatan Lebaksiu khususnya derah 
 
yang terdapat budidaya ikan ? 
 
2. Apakah sudah cukup baik prasarana jalan yang menuju kolam budidaya? 
 
3. Menurut anda apakah kurang dalam prasarana jalan tersebut? 
 
4. Adakah kesulitan dalam memenuhi benih untuk hasil yang otimal? 
 
5. Sekitar berapa bulankah diadakan panen? 
 
6. Berapa modal awal yang digunakan dalam pnyediaan sarana buidaya? 
 
7. Berapakah biaya yang dikeluarkan dalam sekali siklus pembesaran ? 
 
8. Berapa rata-rata hasil produksi dalam setiap panen ? (kg/rupiah) 
 




10. Berapa harga jual dalam memsarkan hasil panen ? 
 
11. Adakah kesulitan dalam memenuhi persyaratan alam berbudidaya ikan? 
 
12. Bagaimana Peran: 
 
a) Kelompok Budidaya 
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